
 

KHUTBAH JUM’AT KE-16 

CITA-CITA TINGGI DI AKHIRAT 
 

(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 لضم لاف هللا هدهي نم انلامعأ تائيس نمو انسفنأ رورش نم اللهاب ذوعنو هرفغتسنو هنيعتسن هدمنح الله دملحا نإ
 هلوسرو هدبع ادممح نأ دهشأ و هل كيرش لا هدحو هللا لاإ هلإ لا نأ دهشأ و هل يداه لاف هللضي نمو هل
  نَومُلِسُّْم متُنأَوَ َّلاإِ َّنتُومُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ َّقحَ هَلّلا اْوقَُّتا اْونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ : لياعت لاق
 اءاسَنِوَ ايرًثِكَ لاًاجَرِ امَهُنْمِ َّثبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفَّْن نِّم مكُقَلَخَ يذَِّلا مُكَُّبرَ اْوقَُّتا سُاَّنلا اهَُّيأَ ايَ
  ابًيقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ هَلّلا َّنإِ مَاحَرْلأَاوَ هِبِ نَولُءاسَتَ يذَِّلا هَلّلا اْوقَُّتاوَ
 هََّللا عْطِيُ نمَوَ مْكُبَونُذُ مْكُلَ رْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ . ادًيدِسَ الًوْقَ اولُوقُوَ هََّللا اوقَُّتا اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ
  امًيظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ هُلَوسُرَوَ
 و ةعدب تاثدمح لك و ااثدمح روملأا رشو دممح يده يدلها يرخو هللا باتك ثيدلحا قدصأ نإف دعب امأ
 رانلا في ةللاض لكو ةللاض ةعدب لك
 

 
Saudaraku kaum muslimin.... 
 
Segala puji bagi Alloh, atas segala nikmat, karunia dan hidayah-Nya yang diberikan, 
sehingga dengannya kita bisa menjalankan peribadahan kepada Alloh swt. kita berharap 
apa yang kita lakukan saat ini dapat menjadi sebab terampuni-Nya dosa-dosa kita 
semua. Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada uswah kita Nabi 
Muhammad saw, keluarganya, para sahabatnya dan kepada para pengikutnya. 
 
Saudaraku kaum muslimin.... ingatlah selalu, bahwasanya kehidupan yang kita jalani 
ini sekali-kali bukanlah kehidupan yang terakhir... kehidupan dunia ini hanyalah 
tahapan yang ke-2 dari tahapan-tahapan kehidupan... 1 tahapan telah kita semua lewati 
yaitu saat kita berada di dalam kandungan ibu-ibu kita...dan 1 tahapan lagi yaitu 
kehidupan akhirat, akan kita jalani setelah kita lalui tahapan kehidupan dunia ini...  
inilah tahapan kehidupan yang terakhir yang tidak ada tahapan lagi setelahnya.... 
 
Jika kehidupan dunia ini  sudah berlalu, semua manusia setelah itu akan melalui shirot yang 
licin dan penuh dengan jangkar-jangkar besi. 



 

Ada yang berlalu bagaikan kilat sekejap mata, ada yang berlalu seperti angin kencang, ada 
yang berlalu seperti burung dan kuda yang berlari kencang, ada yang tertatih-tatih dan ada pula 
yang merangkak pelan-pelan. ada yang selamat tanpa luka, ada yang selamat sampai tujuan 
dengan luka-luka parah di tubuhnya karena terkena cabikan jangkar-jangkar besi dan di antara 
mereka ada yang terjatuh terkena jangkar tersebut. 
 
Di sana manusia akan terbagi menjadi dua kehidupan, di surga atau di neraka. Dan tidak ada 
kesempatan lagi untuk meluruskan masalah, untuk merubah kedudukan, semuanya sudah 
selesai, kesempatannya ada di dunia ini, kesempatan hanya beberapa hari yang tertinggal di 
kehidupan kita, hanya beberapa jam, hanya beberapa menit bahkan hanya beberapa detik. 
Setelah itu tidak ada kesempatan untuk merubah sesuatu yang ada. 
 
Karena itu Saudaraku kaum muslimin... bijaksanalah dalam menyikapi kehidupan dunia ini, 
jangan sampai kehidupan dunia yang sementara ini melalaikan kita dari kehidupan akhirat yang 
abadi... 
 

Alloh swt telah mengingatkan kita bahwa dunia ini hanya permainan saja.. 
 

 )نَومُلَعْيَ اونُاكَ وْلَ نُاوَيَحَلْا يَهِلَ ةَرَخِآلْا رَاَّدلا َّنإِوَ بٌعِلَوَ وٌهْلَ اَّلإِ ايَنُّْدلا ةُايَحَلْا هِذِهَ امَوَ(
 )64:توبكنعلا(

 
Allah Ta'ala juga berfirman: "Dan tidaklah kehidupan di dunia ini melainkan senda-
gurau dan permainan belaka dan sesungguhnya kehidupan akhirat adalah kehidupan 
yang sebenarnya, jikalau mereka mengetahui." (al-Ankabut: 64) 
 
Begitu juga dengan Rosululloh saw, beliau telah mengingatkan bahwa: 
 

 ةِرَخِلآا شُيْعَ لاإِ شَيْعَ لا
 

“Tidak ada kehidupan yang hakiki melainkan kehidupan di akhirat." (Muttafaq 'alaih) 
Suatu waktu para sahabat pernah melihat Rosululloh saw tidur di atas tikar dan ketika 
bangun terlihat membekas di tubuhnya. Lalu kami mengatakan, “Wahai Rosululloh 
saw, bagaimana jika kami menyediakan kasur untukmu? Beliau menjawab, 
 

  اهَكَرَتَفَ حَارَ َّمثُ ، ةٍرَجَشَ تَحْتَ َّلظَتَسْا بٍكِارَكَ لاإِ ايَنُّْدلاوَ انَأَ امَ ، ايَنُّْدللِوَ يَلِامَ 
 
apalah artinya dunia, bagiku dunia itu laksana seorang yang melakukan perjalanan 
kemudian berteduh di bawah pohon lalu pergi lagi..” (HR. At-Tirmidzi)  



 

Jadikan obsesi kita, cita-cita kita adalah untuk mendapatkan kehidupan akhirat yang 
baik yaitu di jannah-Nya..walaupun harus dengan berlelah-lelah... lelah beramal, lelah 
berdakwah, lelah berjuang, lelah dalam susah, miskin dan sakit... karena untuk 
mendapatkan akhirat yang baik tidak mungkin kita dapatkan dengan cara berleha-leha 
dan beristirahat. 
 
Ibnul Qoyyim rohimahulloh, pernah menyeru orang-orang yang ingin istirahat di dunia 
dan menunda-nunda amal kebaikan hingga umur mereka habis...beliau mengatakan, 
“Ahli Ibadah itu, tidak akan mendapatkan tempat istirahat kecuali di bawah pohon thuba 
yang besar dan rindang di surga... sibuklah anda untuk akhirat selama hidup di dunia, 
niscaya anda terlindungi setelah kematian.”... 
 
Saudaraku...Berbahagialah mereka yang lelah berjuang keras saat di dunia, mengekang 
nafsunya untuk tamak terhadap dunia, menjalankan segala perintah Alloh dan menjauhi 
segala yang dilarang-Nya...karena mereka akan beristirahat, bersenang-senang saat di 
akhirat kelak... di pohon yang rindang, di istana-istana yang megah, di sungai-sungai 
madu, khomr dan susu... 
 

 رَادَ انََّلحَأَ ٓ◌يذَِّلٱ ٣٤ رٌوكُشَ ٞ◌روفُغَلَ انََّبرَ َّنإِ ۖ◌نَزَحَۡ◌لٱ اَّنعَ بَهَۡ◌ذأَ ٓ◌يذَِّلٱ هَِّللِ دُۡ◌محَۡ◌لٱ اْولُاقَوَ
  ٞ◌بوغُلُ اهَيفِ انَُّسمَيَ الَوَ ٞ◌بصَنَ اهَيفِ انَُّسمَيَ الَ هۦِلِۡ◌ضفَ نمِ ةِمَاقَمُۡ◌لٱ

 
“Dan penduduk surga berkata: "Segala puji bagi Alloh yang telah menghilangkan duka 
cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri..Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal dari karunia-Nya; di 
dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa lesu" (QS. Fathir: 34-35) 
 
Saudaraku kaum muslimin... Kita pasti tau bagaimana keadaan Mushab bin Umair ra, 
di waktu jahiliyah tidak ada yang mengingkari bahwa dia termasuk dari keluarga 
bangsawan, kekayaan dan keturunannya membuat dia disegani… ketampanannya, 
membuat dia selalu dijadikan angan-angan para wanita pada saat itu… tapi beliau tanpa 
ragu meninggalkan itu semua demi ingin terus bersama Rosululloh saw dengan 
keislamannya…. Sampai pada saat beliau wafat di medan pertempuran, yang tersisa 
hanyalah sebuah kain wol yang kasar dan pendek, jika ditutup kepalanya maka akan 
tampak kedua kakinya dan jika ditutup kedua kakinya maka akan tampak kepalanya....” 
 
Demikian juga Shuhaib Ar-rumi ra, seorang sahabat Nabi yang kaya raya di Makkah, 
ketika ia ikut Hijrah ke Madinah, orang-orang kafir Quraisy merampas seluruh aset 
kekayaannya. Kendati demikian, Rosululloh saw bersabda kepadanya saat tiba di 
Madinah, “Shuhaib adalah orang yang beruntung.”....  
 



 

Kadua sahabat Nabi saw tadi, mereka menjadi orang yang beruntung, karena mereka 
telah menjual dunia yang fana demi membeli akhirat yang abadi... walaupun menurut 
pandangan picik kita...mereka termasuk orang yang rugi karena menjual sesuatu yang 
terlihat kasat mata dengan sesuatu yang ghaib dan tidak terlihat mata.... 
 
Begitulah memang, standar dunia terkadang berbeda dengan standar akhirat... kerugian 
versi dunia belum tentu sama dengan kerugian versi akhirat. Kadang kerugian versi 
dunia merupakan puncak kesuksesan versi akhirat... begitu juga dengan kekalahan, 
kemenangan, kebahagiaan, kesengsaraan, kemuliaan, kehinaan, kekayaan, kemiskinan 
dan lain sebagainya. 
 

.... .....اذھ يلوق لوقأ  
 
	
 
KHUTBAH KEDUA 

 
Saudaraku kaum muslimin... bersyukur kita kepada Alloh swt karena kita telah diberi 
hidayah Islam, hidayah sunnah, hidayah dakwah dan hidayah teman-teman yang sholih, 
semoga kita bisa bertahan dan tidak tergoda untuk menjual hidayah itu semua dengan 
kenikmatan-kenikmatan dunia yang sedikit dan sementara... sampai kita beristrahat di 
dalam Jannah yang telah Alloh swt sediakan... 
 
Terakhir, Ingatlah selalu pesan Rosululloh saw: 
 

 ،ةٌمَغِارَ يَهِوَ ايَنُّْدلا هُتْتَأَوَ ، هُلَمْشَ هُلَ عَمَجَوَ هِبِلْقَ يفِ هُانَغِ هَُّللا لَعَجَ هَُّمهَ ةُرَخِلآا تِنَاكَ نْمَ

 
“Barangsiapa yang akhirat menjadi obsesinya, maka Alloh akan mengkayakannya, 
melancarkan semua urusannya, dan dunia akan datang kepadanya dalam keadaan 
tunduk. 
 

 هُلَ رَِّدقُ امَ َّلاإِ ايَنُّْدلا نَمِ هِتِأْيَ مْلَوَ ، هُلَمْشَ هِيْلَعَ قََّرفَوَ ، هِيْنَيْعَ نَيْبَ هُرَقْفَ هَُّللا لَعَجَ هَُّمهَ ايَنُّْدلا تِنَاكَ نْمَوَ 
 

“Siapa yang menjadikan dunia sebagai obsesinya, maka Alloh akan menjadikannya 
orang miskin, mengacaukan urusannya dan dunia akan mendatanginya sebatas yang 
telah ditetapkan baginya.” (HR. At-Tirmidzi) 
 

 اًميلِسْتَ اومُِّلسَوَ هِيْلَعَ اوُّلصَ اونُمَآ نَيذَِّلا اهَُّيأَ ايَ ِّيبَِّنلا ىلَعَ نَوُّلصَيُ هُتَكَئِالَمَوَ هََّللا َّنإِ



 

 كْرِابَوَ .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ ،مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ ،مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ
 اراغص انوبر امك امهحمراو انيدلاولو انبونذ انل رفغا مهللا
 مٌيحَِّر فٌوؤُرَ كََّنإِ انََّبرَ اونُمَآ نَيذَِّلِّل اًلّغِ انَبِولُقُ يفِ لْعَجْتَ الَوَ نِايمَإِلْابِ انَوقُبَسَ نَيذَِّلا انَنِاوَخْإِلِوَ انَلَ رْفِغْا انََّبرَ
  ىنَغِلْاوَ فَافَعَلْاوَ ىقَُّتلاوَ ىدَهُلْا كَلُأَسْنَ اَّنإِ َّمهَُّللاَ
 لابقتم لامعو ابيط اقزرو اعفان املع كلأسن انإ مهللا
 مهرومأ لهسو مهمادقأ تبثو ,مهرصناو ... ناكم لك في نيدهاجلما رصنا مهللا
 رِاَّنلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِآلْا يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنُّْدلا يفِ انَتِآ انََّبرَ
 .نيْدّلا مِوْيَ ىلَإِ نٍاسَحْإِبِ مْهُعَبِتَ نْمََ و هبحصو هلآ ىلعو دممح انيبن ىلع هللا ىلصو
 ....نوفصي امع ةزعلا بر كبر ناحبس
 


